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Abstrak: Mahasiswa di berbagai perguruan tinggi masih menghadapi kendala dalam 
mengelola referensi secara sistematis dan konsisten, terutama dalam proses sitasi dan 
penyusunan daftar pustaka yang sesuai standar akademik. Keterbatasan literasi digital 
akademik ini berdampak pada kualitas karya ilmiah dan menghambat efisiensi penulisan. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
menggunakan Mendeley sebagai reference manager untuk mendukung penulisan ilmiah 
yang akurat dan berintegritas. Program dilaksanakan secara daring dengan melibatkan 85 
peserta dari berbagai program studi dan institusi. Metode kegiatan meliputi survei awal 
tingkat pemahaman, pemaparan materi, demonstrasi dan praktik langsung, serta sesi 
refleksi untuk mengevaluasi pemahaman peserta. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan signifikan pada kemampuan peserta dalam mengimpor referensi, melakukan 
sitasi otomatis, dan menyusun daftar pustaka dengan format yang konsisten. Selain itu, 
peserta melaporkan peningkatan efisiensi kerja dan pemahaman yang lebih baik tentang 
pentingnya manajemen referensi dalam penulisan ilmiah. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa pelatihan berbasis praktik secara daring dapat menjadi strategi efektif dalam 
penguatan literasi digital akademik. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai 
tujuan pengabdian dan memberikan dampak positif terhadap kesiapan mahasiswa dalam 
menghasilkan karya ilmiah yang lebih berkualitas. 
 

Kata Kunci: Alat Pengelola Referensi; Daftar Pustaka; Karya Ilmiah; Mendeley, Teknik 
Sitasi 
 
Abstract: Students in various universities still face obstacles in managing references 
systematically and consistently, especially in the process of citation and the preparation of 
bibliographies that meet academic standards. The limitations of academic digital literacy 
have an impact on the quality of scientific work and hinder the efficiency of writing. This 
service activity aims to improve students' ability to use Mendeley as a reference manager 
to support accurate scientific writing with integrity. The program was carried out online by 
involving 85 participants from various study programs and institutions. The activity method 
includes an initial survey of the level of understanding, presentation of material, 
demonstrations and hands-on practice, as well as reflection sessions to evaluate 
participants' understanding. The results showed a significant improvement in participants' 
ability to import references, perform automatic citations, and compile bibliographies in a 
consistent format. In addition, participants reported improved work efficiency and a better 
understanding of the importance of reference management in scientific writing. These 
findings indicate that online practice-based training can be an effective strategy in 
strengthening academic digital literacy. Overall, this activity succeeded in achieving the 
goal of service and had a positive impact on students' readiness to produce higher quality 
scientific works. 
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Pendahuluan 

Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan kompetensi fundamental yang harus 

dimiliki mahasiswa di berbagai program studi. Dalam lingkungan akademik modern, penulisan 

karya ilmiah tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian hasil pemikiran dan penelitian, 

tetapi juga menjadi indikator kemampuan literasi informasi, keterampilan berpikir kritis, dan 

integritas akademik (Saputra, 2020). Seiring meningkatnya tuntutan publikasi pada tingkat 

mahasiswa, kemampuan mengelola referensi menjadi aspek krusial yang perlu dikuasai. 

Sayangnya, banyak mahasiswa masih mengalami kendala dalam menyusun sitasi dan daftar 

pustaka secara tepat menurut gaya referensi akademik yang berlaku (Tarigan et al., 2023). 

 

Salah satu penyebab utama masalah tersebut ialah rendahnya literasi penggunaan 

reference management tools seperti Mendeley. Mendeley merupakan alat manajemen referensi 

yang telah digunakan secara luas untuk membantu penulis mengelola literatur, melakukan sitasi 

otomatis, dan menyusun daftar pustaka sesuai berbagai gaya penulisan. Namun, meskipun 

aplikasinya sangat membantu, banyak mahasiswa belum memiliki akses pelatihan yang 

memadai untuk memanfaatkan fitur-fitur tersebut secara optimal. Dalam penelitian pendidikan, 

pelatihan penggunaan Mendeley terbukti meningkatkan keterampilan pengelolaan referensi 

dan pemformatan sitasi secara signifikan (Puspita Rizki & Soulthoni, 2025). Selain itu, persepsi 

mahasiswa terhadap penggunaan Mendeley menunjukkan bahwa meski ada manfaat, masih 

terdapat hambatan dalam memahami dan menerapkan referensi secara efisien (Hasan & 

Habibie, 2023). 

 

Pada awalnya, program pengabdian masyarakat ini dirancang bekerja sama dengan 

Program Studi Rekayasa Sistem Komputer, Universitas Muhammadiyah Enrekang. Akan tetapi, 

seiring berkembangnya kebutuhan dan tingginya minat mahasiswa di luar mitra utama, kegiatan 

pelatihan kemudian dibuka untuk umum. Mahasiswa dari berbagai program studi dan kampus, 

termasuk mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin (PBM) UNM dan mahasiswa Program Studi 

Manajemen Pendidikan Universitas Fajar (UNIFA) turut mendaftar. Pembukaan akses secara 

luas ini mencerminkan bahwa permasalahan terkait pengelolaan referensi ternyata bersifat 

universal dan dirasakan oleh mahasiswa dari beragam disiplin ilmu. Hal ini konsisten dengan 

temuan dalam literatur bahwa literasi referensi adalah aspek yang bersifat lintas disiplin dan 

relevan untuk semua mahasiswa (Saputra, 2020). 

 

Selain itu, dinamika pembelajaran di era digital semakin mendorong perlunya pelatihan 

yang fleksibel dan mudah diakses. Oleh karena itu, pelatihan Mendeley dalam program 

pengabdian ini dirancang dan diselenggarakan secara online. Pelatihan berbasis daring dinilai 

mampu menjangkau peserta lebih luas, memungkinkan interaksi lintas kampus, serta memberi 

kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar secara mandiri tanpa batas geografis. Literasi digital 

sendiri adalah faktor penting dalam menulis karya ilmiah modern, terutama di era Society 5.0, 

di mana mahasiswa perlu menguasai teknologi digital sekaligus menjaga etika penulisan 

(Nurhayati et al., 2025).Pelatihan online juga memudahkan peserta untuk mempraktikkan 

penggunaan Mendeley langsung melalui perangkat masing-masing, sehingga proses belajar 

menjadi lebih kontekstual dan aplikatif. 
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Tidak hanya itu, kegiatan ini juga bertujuan memberikan kontribusi akademik yang lebih 

besar dengan memfasilitasi mahasiswa dalam meningkatkan kualitas penulisan ilmiah melalui 

pemanfaatan teknologi. Dengan meningkatnya tuntutan penulisan akademik di berbagai mata 

kuliah dan persiapan skripsi, pelatihan ini diharapkan menjadi salah satu bentuk dukungan 

nyata terhadap penguatan kapasitas akademik mahasiswa di Indonesia. Penelitian sebelumnya 

juga menunjukkan bahwa intervensi pelatihan referensi tidak hanya memperkuat aspek teknis 

(seperti pengelolaan sitasi), tetapi juga menumbuhkan kesadaran etika akademik (Puspita Rizki 

& Soulthoni, 2025). 

Untuk merumuskan kebutuhan program secara tepat, dilakukan analisis kesenjangan 

(gap analysis) yang mencakup tiga aspek utama: kondisi aktual mahasiswa, standar 

kompetensi penulisan ilmiah, dan kebutuhan penggunaan perangkat digital akademik. 

Mahasiswa dari berbagai program studi masih mengalami kendala dalam pengelolaan referensi 

karena minimnya pemahaman tentang teknik sitasi yang benar dan kurangnya penguasaan 

reference management tools seperti Mendeley. Di banyak kampus, mahasiswa masih 

menyusun daftar pustaka secara manual sehingga rentan membuat kesalahan format, 

ketidaksesuaian antara sitasi dan daftar pustaka, serta menghabiskan waktu yang seharusnya 

dapat digunakan untuk penguatan isi tulisan. Penelitian lokal juga menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis makalah ilmiah mahasiswa sering terkendala oleh kurangnya 

keterampilan teknis dan literasi referensi (Hafizah, 2021). Sementara itu, standar akademik 

menuntut mahasiswa mampu menghasilkan karya ilmiah yang rapi, bebas plagiarisme, dan 

sesuai gaya sitasi tertentu, namun belum tersedia pelatihan yang mudah diakses dan terstruktur 

untuk memenuhi standar tersebut. Pelatihan penggunaan Mendeley pun jarang diberikan 

secara formal, sehingga terjadi kesenjangan antara kemampuan aktual mahasiswa dan 

kompetensi ideal yang diharapkan dalam penulisan ilmiah berbasis literasi digital. Pelaksanaan 

pelatihan secara online menjadi solusi untuk menjembatani ketimpangan ini dan memperluas 

akses bagi mahasiswa lintas kampus. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola referensi secara efektif melalui penggunaan Mendeley, sekaligus mengurangi 

kesalahan teknis dalam sitasi dan daftar pustaka agar karya ilmiah mereka lebih rapi, akurat, 

dan sesuai standar akademik. Pelatihan yang dilakukan secara online juga ditujukan untuk 

memperluas akses literasi digital akademik bagi mahasiswa lintas kampus, mendorong 

pemahaman tentang pentingnya manajemen referensi dalam menjaga integritas akademik, 

serta menumbuhkan budaya penulisan ilmiah yang profesional, efisien, dan bebas plagiarisme. 

 

Metode 

Metode pelaksanaan program pengabdian ini dirancang untuk menjawab permasalahan 

rendahnya literasi pengelolaan referensi di kalangan mahasiswa dengan memadukan 

pendekatan workshop berbasis praktik langsung (hands-on training) dan evaluasi berbasis data. 

Secara teoretis, metode ini merujuk pada pendekatan experiential learning yang menekankan 

proses belajar melalui pengalaman nyata, praktik langsung, refleksi, dan evaluasi - sebuah 

pendekatan yang telah terbukti efektif dalam pelatihan manajemen referensi seperti 

penggunaan Mendeley dalam konteks akademik (Hamsar et al., 2024).  

Selain itu, metode evaluasi efektivitas program mengacu pada kerangka Kirkpatrick 

Model level 1–3 (Reaksi, Pembelajaran, dan Perilaku) untuk menilai keberhasilan pelatihan 

secara komprehensif. Pendekatan evaluasi semacam ini konsisten dengan praktik evaluasi 

pelatihan manajemen referensi di pengabdian masyarakat mahasiswa (Sujianto, 2021). 
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1. Subjek Program Pengabdian 

Subjek kegiatan ini adalah mahasiswa dari berbagai program studi dan perguruan tinggi 

yang mendaftar secara sukarela melalui formulir pendaftaran online. Peserta berasal dari 

Prodi Rekayasa Sistem Komputer Universitas Muhammadiyah Enrekang (mitra awal) yakni 

sebanyak 46 mahasiswa, Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Makassar 

sebanyak 32 mahasiswa, Prodi Manajemen Universitas Fajar sebanyak 7 mahasiswa. 

Keragaman peserta dalam pelatihan Mendeley juga dilaporkan di beberapa penelitian PKM 

sebagai faktor penting dalam memperluas dampak literasi referensi (Nuzuli et al., 2023). 

2. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan untuk menganalisis efektivitas program, meliputi kombinasi data 

kuantitatif (pre-test dan post-test; skala persepsi) dan data kualitatif (refleksi peserta, 

observasi partisipasi). Pendekatan mixed-method seperti ini sering digunakan dalam 

evaluasi pelatihan Mendeley untuk memahami tidak hanya peningkatan keterampilan 

teknis tetapi juga persepsi peserta (Handayani et al., 2024). 

Instrumen pengumpulan: Google Forms untuk survei dan tes, dokumentasi chat 

diskusi, serta rekaman sesi pelatihan untuk observasi perilaku belajar — cara-cara yang 

serupa telah diterapkan dalam pelatihan manajemen referensi daring (santoso et al., 2021). 

3. Metode Pelaksanaan Program 

Pelatihan dilaksanakan secara online melalui aplikasi Zoom Meeting terstruktur dalam 

3 tahap: 

 

Tahap 1: Survei Awal (Assessment of Prior Knowledge) 

Survei awal dengan pre-test memilih ganda untuk memetakan pemahaman awal 

peserta tentang sitasi, plagiarisme, dan pengalaman dengan Mendeley. Penilaian awal 

seperti ini penting agar materi workshop dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

(Hamsar et al., 2024). 

 

Tahap 2: Pelatihan Inti (Core Workshop + Hands-on Practice) 

Pendekatan experiential learning diterapkan melalui pola pemaparan → demonstrasi 

→ praktik → pendampingan. Materi mencakup instalasi Mendeley, impor referensi, 

manajemen folder dan anotasi, sitasi otomatis, dan pengaturan gaya referensi (APA, IEEE, 

dll.). Partisipan juga menyelesaikan studi kasus dengan menulis paragraf ilmiah yang 

disitasi dengan benar. Metode sesi demonstrasi dan praktik seperti ini telah digunakan 

dalam pelatihan Mendeley di kampus lain dan terbukti meningkatkan kemampuan teknis 

peserta (Ramazalena et al., 2024). 

 

Tahap 3: Refleksi dan Evaluasi Efektivitas 

Setelah praktik, peserta melakukan refleksi dan evaluasi dengan post-test (format 

sama dengan pre-test) dan lembar refleksi pengalaman serta rencana penggunaan 

Mendeley ke depan. Hasil post-test dibandingkan dengan pre-test untuk mengukur 

peningkatan keterampilan peserta. Model evaluasi berbasis data serupa telah digunakan 

dalam pelatihan Mendeley dalam pengabdian masyarakat (Fitriyani et al., 2025). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat berupa “Optimalisasi Penulisan 

Karya Ilmiah Mahasiswa melalui Pelatihan Mendeley” berhasil menarik 85 peserta dari berbagai 
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perguruan tinggi, termasuk Universitas Muhammadiyah Enrekang, Universitas Negeri 

Makassar, dan beberapa kampus lainnya. Kegiatan daring ini mencerminkan tingginya 

kebutuhan literasi manajemen referensi di kalangan mahasiswa — sejalan dengan temuan 

bahwa penggunaan Mendeley melalui pelatihan sangat dibutuhkan di berbagai institusi untuk 

meningkatkan kualitas karya ilmiah mereka (Ramazalena et al., 2024).  

1. Hasil Survei Awal (Pre-test) 

Survei awal menunjukkan bahwa 72% peserta belum pernah menggunakan Mendeley, 

64% masih menyusun daftar pustaka manual, 58% belum memahami gaya sitasi, dan 81% 

merasa bingung menyesuaikan format pustaka dengan tugas kuliah. Sebagian besar 

(±76%) pernah diminta membuat karya ilmiah tetapi belum mendapat pelatihan manajemen 

referensi. Kondisi ini menegaskan rendahnya literasi referensi di antara mahasiswa — 

temuan yang konsisten dengan penelitian lain bahwa banyak mahasiswa kesulitan 

menggunakan reference manager tanpa pendampingan (Kencana et al., 2025). Hasil ini 

juga menunjukkan kesenjangan nyata antara tuntutan akademik dan keterampilan teknis 

mahasiswa dalam pengelolaan referensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Survei Awal Pemahaman Peserta terkait Mendeley 

 

2. Hasil Pelaksanaan Pelatihan Inti 

Pelatihan inti menggunakan demonstrasi + praktik langsung (hands-on), dan 

berdasarkan data: 

• Instalasi & Sinkronisasi: 96,5% (82 peserta) berhasil menginstal Mendeley, dan 

91,7% (78 peserta) berhasil memasang plugin Mendeley Cite / Word. Hambatan 

teknis yang dialami peserta (3–7 orang) dapat diselesaikan dengan pendampingan 

langsung. Ini menunjukkan efektivitas dukungan teknis dalam pelatihan, sejalan 

dengan studi pengabdian lain yang menunjukkan bahwa pendampingan sangat 

membantu peserta mengatasi masalah awal penggunaan Mendeley (Ramazalena 

et al., 2024). 

• Impor & Manajemen Referensi: Semua peserta bisa mengimpor referensi dari 

Google Scholar dan jurnal daring, menata folder, menambahkan tag dan anotasi 
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PDF. Sekitar 88% peserta menunjukkan pemahaman baik dalam tugas praktik. 

Tingkat keberhasilan ini mencerminkan efektivitas latihan manajemen pustaka 

digital, sebagaimana dengan hasil pelatihan referensi di institusi lain (Ihsan & Kurnia 

Hasanah, 2024). 

• Penyisipan Sitasi Otomatis: 94% (80 peserta) berhasil membuat paragraf dengan 

sitasi otomatis, dan 88% (75 peserta) mampu mengubah gaya sitasi (mis. APA → 

Chicago/IEEE). Ini konsisten dengan hasil pelatihan Mendeley yang berfokus pada 

perubahan gaya sitasi dan otomatisasi pustaka, sebagaimana dilaporkan pada 

program lain (Arifianto et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemaparan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Praktik Langsung Instalasi Mendeley 
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Gambar4. Praktik Langsung Cara Menggunakan Mendeley 

 

3. Hasil Refleksi Peserta dan Evaluasi Efektivitas (Post-test) 

• Post-test: Nilai rata-rata meningkat dari 52/100 (pre-test) menjadi 86/100 (post-

test). Peningkatan 34 poin ini menunjukkan bahwa pelatihan sangat efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan manajemen referensi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian lain yang melaporkan peningkatan signifikan setelah 

pelatihan Mendeley (Kencana et al., 2025). 

• Persepsi Kebermanfaatan: 

93% peserta menilai pelatihan sangat bermanfaat, 89% merasa lebih percaya diri 

menulis karya ilmiah, 91% menyatakan akan menggunakan Mendeley di tugas 

akademik dan skripsi, dan tidak ada peserta yang menilai pelatihan tidak 

bermanfaat. Ini menunjukkan penerimaan yang sangat positif terhadap pelatihan, 

serupa dengan laporan evaluasi pelatihan Mendeley di institusi lain (Sujianto, 

2021). 

• Refleksi Peserta:  

Peserta menyatakan bahwa sesi praktik sangat membantu karena bisa langsung 

melihat hasilnya. Banyak dari mereka baru menyadari bahwa daftar pustaka bisa 

dibuat secara otomatis, serta menghargai fleksibilitas pelatihan daring yang 

memungkinkan akses dari perangkat masing-masing. Mereka berharap adanya 

pelatihan lanjutan tentang manajemen referensi atau penulisan ilmiah. Refleksi 

semacam ini konsisten dengan hasil studi yang menyoroti pentingnya pelatihan 

interaktif dan praktik langsung dalam manajemen referensi (Asiah et al., 2025). 

 

Efektivitas pelatihan hands-on sangat jelas di sini: mayoritas peserta berhasil melewati 

tahap teknis Mendeley, yang menunjukkan bahwa metode praktik langsung + pendampingan 

adalah strategi yang tepat untuk meningkatkan literasi referensi. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian (Ramazalena et al., 2024) di Universitas Malikussaleh, yang juga menemukan bahwa 

praktik langsung plus demo signifikan dalam transfer keterampilan manajemen referensi. 

Peningkatan signifikan pada post-test dan umpan balik positif peserta menunjukkan 

bahwa tidak hanya keterampilan teknis yang meningkat, tetapi juga kepercayaan diri dan niat 

penggunaan jangka panjang. Ini mencerminkan bahwa program ini bukan sekadar pelatihan 

administratif, tetapi juga membangun budaya literasi referensi di antara mahasiswa . 

Model pelatihan daring terbukti layak dan efisien: meskipun tanpa tatap muka, tingkat 

keberhasilan instalasi, sinkronisasi, dan perubahan gaya sitasi cukup tinggi, menunjukkan 

bahwa pelatihan virtual dengan desain interaktif dan pendampingan bisa sangat efektif. Hal ini 

selaras dengan temuan dari program pengabdian masyarakat lain yang melaksanakan 

pelatihan virtual Mendeley dan berhasil meningkatkan kemampuan peserta meski terbatas 

waktu tatap muka (Arifianto et al., 2024). 

Refleksi peserta juga menunjukkan aspek etis dan akademik: melalui pelatihan ini, 

mahasiswa tidak hanya belajar bagaimana menggunakan alat teknis, tetapi juga menyadari nilai 

manajemen referensi dalam menjaga integritas penulisan ilmiah dan mengurangi kesalahan 

sitasi. 

 

Kesimpulan  

Program pelatihan Mendeley yang dilakukan secara daring berhasil mencapai tujuan 

pengabdian, yakni meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola referensi secara 

efektif, memahami prinsip sitasi yang benar, serta menerapkan teknologi reference 

management untuk mendukung penulisan karya ilmiah yang lebih berkualitas dan berintegritas. 

Pelatihan ini juga berkontribusi pada peningkatan literasi digital akademik mahasiswa lintas 

kampus, memperluas akses pembelajaran, serta meminimalkan hambatan teknis yang 

sebelumnya menjadi kesenjangan kemampuan dalam penyusunan sitasi dan daftar pustaka. 

Dengan demikian, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam memfasilitasi mahasiswa agar 

lebih siap menghadapi tuntutan penulisan ilmiah di dunia akademik modern. 

Berdasarkan hasil evaluasi program pengabdian ini maka disarankan agar di masa 

mendatang, program pengabdian serupa dapat dikembangkan dengan menambahkan sesi 

lanjutan mengenai manajemen referensi tingkat lanjut, integrasi Mendeley dengan database 

ilmiah internasional, serta pendampingan penulisan artikel ilmiah secara komprehensif. Selain 

itu, perlu dilakukan evaluasi jangka panjang untuk menilai keberlanjutan penggunaan Mendeley 

oleh peserta serta efektivitasnya dalam mendukung tugas akhir atau publikasi ilmiah. Kolaborasi 

antar kampus juga disarankan agar pelatihan semacam ini dapat menjangkau lebih banyak 

mahasiswa dan menjadi program rutin dalam peningkatan literasi akademik.  
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